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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian eksplanatori (explanatory research). 

Menurut Singarimbun dan Effendi (2002), penelitian explanatory merupakan 

penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel – variabel yang akan 

diteliti serta untuk mengetahui hubungan antara satu variabel dengan variabel 

lainya. 

3.2 Defenisi Konseptual 

Defenisi Konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Variabel bebas (X) 

a) Promosi Penjualan (𝑋1) 

Promosi penjualan adalah bentuk persuasi langsung melalui penggunaan 

berbagai insentif yang dapat diatur untuk merangsang pembelian produk 

dengan segera dan meningkatkan jumlah barang yang dibeli pelanggan 

(Tjiptono, 2008). 

b) Penjualan Perseorangan (𝑋2) 

Penjualan perseorangan adalah komunikasi langsung (tatap muka) antara 

calon penjual dan calon pelanggan untuk memperkenalkan suatu produk 
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kepada calon pelanggan dan untuk membentuk pemahaman terhadap 

produk sehingga mereka kemudian akan mencoba dan membelinya 

Tjiptono (2008). 

c) Gaya Hidup (𝑋3) 

Gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan 

dalam aktivitas, minat, dan opininya. 

d) Persepsi (𝑋4) 

Gibson, et al., (1989) dalam buku Organisasi Dan Manajemen Perilaku, 

Struktur; memberikan definisi persepsi adalah proses kognitif yang 

dipergunakan oleh individu untuk menafsirkan dan memahami dunia 

sekitarnya (terhadap obyek). 

2. Variabel Terikat : Suggestion Impulse Buying (Y) 

Suggestion Impulse Buying merupakan pembelian yang terjadi pada saat 

konsumen melihat produk, melihat tata cara pemakaian atau kegunaannya. 

Pembelian dilakukan tanpa terencana pada saat berbelanja di pusat 

perbelanjaan. Pembeli terpengaruh karena diyakinkan oleh penjual atau 

teman yang ditemuinya pada saat belanja. 
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3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Pengertian dari variabel penelitian adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi-

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2000). 

Sedangkan, definisi operasional berarti definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan atau 

memberi suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut 

(Nasir, 1999). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel 

independen dan variabel dependen. Variabel independen dilambangkan dengan X 

sedangkan variabel dependen dilambangkan dengan Y. Dan masing-masing 

variabel memiliki definisi operasional, Definisi operasional variabel penelitian ini 

kemudian diuraikan menjadi indikator empiris (IE). Variabel-variabel, definisi 

operasional, indikator empiris, dan pengukuran yang digunakan dalam penelitian 

ini dapat di lihat pada Tabel 3.1 di bawah : 

Tabel 3.1 

Variabel penelitian dan definisi Operasional 

 
Variabel Definisi Operasional Indikator 

Promosi Penjualan 

(X1) 

Bentuk persuasi langsung 

melalui penggunaan berbagai 

intensif yang dapat diatur 

untuk merangrang pembelian 

produk dengan segera dan 

meningkatkan jumlah barang 

yang dibeli. 

 

 Harga referensi 

internal (X1.1) 

 Daya tarik sampling 

(X1.2) 

 Tampilan Sampling 

(X1.3) 

Penjualan 

Perseorangan (X2) 

Komunikasi langsung (tatap 

muka) antara penjual dan 

calon pelanggan untuk 

memperkenalkan suatu 

produk kepada calon 

pelanggan dan membentuk 

pemahaman terhadap produk 

 Pengetahuan Produk 

(X2.1) 

 Sikap (X2.2) 

 Kualifikasi Fisik 

(X2.3) 

 Cara berbicara 

(X2.4) 



44 
 

sehingga mereka kemudian 

akan mencobanya. 

Gaya Hidup (X3) Pola hidup di dunia yang di 

ekspresikan oleh kegiatan, 

minat dan pendapat 

seseorang. 

 Waktu luang (X3.1) 

 Penghasilan (X3.2) 

 Tahapan dalam 

kehidupan (X3.3) 

Persepsi (X4) Proses di mana seseorang 

memilih, mengorganisasikan 

dan mengartikan masukan 

informasi untuk menciptakan 

suatu gambaran yang berarti 

dari dunia ini 

 Tanggapan 

konsumen mengenai 

Kualitas (X4.1) 

 Tanggapan 

konsumen mengenai 

nilai produk (X4.2) 

Suggestion Impulse 

Buying (Y) 

Pembelian yang terjadi pada 

saat konsumen melihat 

produk, melihat tata cara atau 

kegunaannya dan 

memutuskan untuk 

melakukan pembelian. 

 Spontanitas 

pembelian (Y1) 

 Tidak 

mempertimbangkan 

konsekuensi (Y2) 

 Tidak dapat 

menolak keinginan 

(Y3) 
Sumber : Jurnal yang dikembangkan dalam penelitian ini, 2013 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

 

3.4.1 Populasi 

 

 

Menurut Kuncoro (2003) populasi adalah kelompok yang lengkap, yang biasanya 

dapat berupa orang, obyek, transaksi, atau pun kejadian dimana peneliti tertarik 

dan ingin untuk menjadikannya obyek penelitian. Populasi penelitian adalah 

pelanggan yang pernah dan telah melakukan kegiatan belanja dan mengalami 

impulse buying saat berbelanja di salah satu toko retail fashion di Simpur center 

plaza Bandar lampung.  
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 3.4.2 Sampel 

 

 

Menurut Sirangimbun dalam (Samuel 2005) bahwa penelitian dengan metode 

survei adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dengan 

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok dan dapat 

menjelaskan hubungan kausal dan pengujian hipotesa. 

Menurut Roscoe dalam Sugiyono (2011), cara menentukan sampel dalam 

penelitian  yaitu : 

1. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai 500 

orang. 

2. Bila sampel dibagi dalam kategori (misalnya pria-wanita, pegawai negeri-

pegawai swasta dan lain-lain), maka jumlah anggota sampel setiap kategori 

minimal 30 orang. 

3. Bila di dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate (korelasi 

atau regresi ganda), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah 

variabel yang diteliti. 

4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana,yang menggunakan kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol,maka jumlah anggota sampel maing-masing 

antara 10 sampai 20 orang. 

 

Berdasarkan poin ketiga yaitu bila di dalam penelitian akan melakukan analisis 

dengan multivariate (korelasi atau regresi ganda), maka jumlah anggota sampel 

minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti, maka sampel dalam penelitian 

ini adalah 25 x 4 variabel yang diteliti yaitu 100 orang. 

Dari jumlah sampel yang telah ditentukan diatas, tiap kategori diatur sedemikian 

rupa agar jumlah sampel yang diambil memenuhi persyaratan yaitu tiap toko 

masing-masing mendapat perbandingan yang sama. Dengan alasan karena 

banyaknya toko fashion retail dalam lokasi yang sama, maka di pilih random 20 

toko fashion retail. Berarti dari jumlah 100 sampel yang diambil, masing masing 

toko fashion ritel mendapat 5 sampel. 
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3.5 Teknik Sampling 

 

 

Sampel yang dipilih sebagai partisipan merupakan non-probability sampling yaitu 

bentuk purposive sampling dan dan Accidental Sampling, yaitu purposive 

sampling dengan kriteria berupa suatu pertimbangan tertentu (Jogiyanto, 2005). 

Hal ini didasarkan pada kondisi real dilapangan bahwa hanya konsumen potensial 

yang bersedia menjadi partisipan dapat dipilih sebagai sampel. Dalam penelitian 

ini anggota sampel adalah pelanggan yang telah melakukan kegiatan belanja di 

toko ritel modern dengan batasan umur antara 18 - 55 tahun dan bersedia menjadi 

partisipan dalam penelitian. Prosedur ini didasarkan atas pertimbangan peneliti 

bahwa pada usia antara 18 - 55 tahun merupakan pelanggan yang dianggap usia 

produktif dan konsumtif serta mampu mengambil keputusan pembelian atau 

paling tidak berpengaruh dalam pengambilan keputusan pembelian. 

 

3.6 Jenis dan Sumber data 

 

 

Ada dua jenis data yang berdasarkan sumbernya, yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber 

data yang dikumpulkan secara khusus dan berhubungan langsung dengan hasil 

yang diteliti. Data primer yang dihasilkan dalam penelitian ini merupakan 

tanggapan responden terhadap variabel-variabel penelitian yang akan diuji. Data 

ini didapat dari sampel yang telah ditentukan sebelumnya. 
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2. Data Sekunder 

Data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan atau literatur yang berhubungan 

dengan permasalahan yang akan diteliti. Data yang dihasilkan terutama dengan 

data pertumbuhan jumlah gerai ritel dan tingkat impulse buying di toko ritel 

modern. 

 

3.7 Metode Pengumpulan data 

 

 

Dalam usaha untuk mendapatkan data yang dibutuhkan metode yang digunakan 

adalah: 

1. Kuesioner 

Metode ini dilakuan dengan mengajukan daftar pertanyaan yang bersifat tertutup 

dan terbuka kepada responden. Pertanyaan-pertanyaan yang bersifat tertutup 

diukur dengan menggunakan skala dengan interval 1-5, dari sangat tidak setuju 

hingga sangat setuju.  

1. Jawaban (1) Sangat tidak setuju  diberi skor 1  

2. Jawaban (2) Tidak setuju  diberi skor 2 

3. Jawaban (3) Ragu-ragu  diberi skor 3 

4. Jawaban (4) Setuju   diberi skor 4 

5. Jawaban (5) Sangat setuju  diberi skor 5 

 

 

 

3.8 Teknik Pengujian Instrumen 

 

3.8.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
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mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dalam 

melakukan pengujian validitas, digunakan alat ukur berupa program komputer 

yaitu SPSS for Windows 16, dan jika suatu alat ukur mempunyai korelasi yang 

signifikan antara skor item terhadap skor totalnya maka dikatakan alat skor 

tersebut adalah valid (Ghozali, 2005). 

 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan suatu 

instrumen (Arikuno, 2010). Uji validitas merupakan alat untuk menguji apakah 

tiap-tiap butir benar-benar telah mengungkapkan faktor atau indikator yang 

diselidiki. Semakin tinggi validitas suatu alat ukur, semakin tepat alat ukur 

tersebut mengenai sasaran. Validitas item adalah kecermatan suatu item atau 

instrumen data dalam mengukur apa yang ingin diukur. Item dikatakan valid jika 

terjadi korelasi kuat dengan skor totalnya. Hal ini menunjukkan adanya dukungan 

item tersebut dalam mengungkapkan sesuatu yang ingin diungkap. Item biasanya 

berupa pertanyaan atau pernyataan yang ditujukan kepada responden dengan 

menggunakan bentuk kuisioner atau angket dengan tujuan untuk mengungkap 

sesuatu. Validitas dapat juga diketahui dengan menggunakan rumus Product 

Momen Coeficient of Correlation (Pamungkas, 2012): 

rxy =
n  XY −   X Y 

  n X2 − ( X)2  n Y2 − ( Y)2 
 

 
 

Keterangan: 

rxy   = koefisien korelasi 

n  = jumlah observasi/responden 

X  = skor pertanyaan 

Y  = skor total 
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3.8.2 Uji Reliabilitas 

 

Reliabilitas merupakan tingkat keandalan alat ukur (kuisioner). Kuisioner yang 

reliabel adalah kuisioner yang apabila dicobakan berulang – ulang pada kelompok 

yang sama akan menghasilkan data yang sama. Reliabilitas instrumen yaitu 0,5 

(Arikunto 2010),  uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan koefisien alpha 

(α) dari Cronbach (Husein Umar dalam Pamungkas 2012):  

𝑟𝑖𝑖 =  
𝑘

𝑘−1
  1 −

𝛴𝜎𝑏
2

𝜎𝑏
2   dan 𝜎 =

𝛴𝑋2(𝛴𝑋 )2

𝑛

𝑛
 

 

Keterangan : 

𝑟𝑖𝑖   = reliabilitas instrumen 

k  = banyak butir pertanyaan 

Σ𝜎𝑏
2 = jumlah varian butir 

𝜎𝑏
2  = varian total 

n  = jumlah responden 

X  = nilai skor yang dipilih 

 

Pegukuran nilai menggunakan SPSS 16.0 dengan rumus Alpha Cronbach. Semakin besar 

nilai alpanya, maka semakin tinggi reliabilitas dan sebaliknya. 

3.9 Teknik Analisi Data 

 

3.9.1 Uji Regresi Linear Berganda 

 

Selajutnya untuk menganalisi apakah ada hubungan variabel, digunakan analisi 

regresi linier berganda melalui program SPSS 16.0 Analisis regresi linier bergada 

digunakan menguji hipotesis tentang antara hubugan dua variabel bebas atau lebih 

secara bersama – sama dengan suatu variabel tergantung. Tujuannya adalah untuk 
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mengetahui seberapa besar pengaruh variabel promosi penjualan, penjualan 

perseorangan, gaya hidup dan persepsi terhadap suggesion impulse buying. Untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel promosi penjualan, penjualan 

perseorangan, gaya hidup dan persepsi terhadap suggesion impulse buying adalah 

dengan menggunakan model analisis regresi linier berganda sebagai berikut : 

 

Y=a + b𝑋1 + b𝑋2 + b𝑋3 + b𝑋4 + 𝑒1 

 

Keterangan : 

 

Y = Suggestion Impulse buying  

X1 = Promosi penjualan 

X2 = Penjualan perseorangan 

X3 = Gaya hidup 

X4 = Persepsi 

a  = Konstanta 

b1 = Koefisien regresi untuk variabel Promosi penjualan 

b2 = Koefisien regresi untuk variabel Penjualan perseorangan 

b3 = Koefisien regresi untuk variabel Gaya hidup 

b4 = Koefisien regresi untuk variabel Persepsi 

e = Error 

 

Sumber : Sugiyono (2011) 

 

 

3.9.2 Uji Asumsi Klasik 

 

Model regresi linier berganda (multiple regression) dapat disebut sebagai model 

yang baik jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi yag kemudian disebut 

dengan asumsi klasik. Proses pengujian asumsi klasik dilakukan bersama dengan 

proses uji regresi sehingga langkah – langkah yang dilakukan dalam pengujian 

asumsi klasik meggunakan langkah kerja yang sama dengan uji regresi. Ada lima 

uji asumsi yang harus dilakukan terhadap suatu model regresi tersebut yaitu uji 
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normalitas, autokorelasi, uji linieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

multikolinieritas. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah model 

estimasi telah memenuhi kriteria ekometrik dalam arti tidak terjadi penyimpangan 

yang cukup serius dari asumsi – asumsi yang diperlukan. 

1. Uji Normalitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu 

atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F 

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi 

ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid (Ghozali, 2005). Imam Ghozali 

(2001), menyatakan bahwa uji normalitas adalah untuk menguji apakah model 

regresi, variabel independen, dan variabel dependennya memiliki distribusi data 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal 

atau mendekati normal. Uji normalitas dilakukan dengan uji kolmogorov-smirnov 

satu arah atau analisis. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2001). Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas. Cara 

untuk mendeteksi terjadinya heteroskedastisitas yaitu dengan rumus Rank 

Spearman. Pengujian heterokesdasitas yang dilakukan dengan korelasi spearmen 

dengan ketentuan dimana jika nilai koefisien korelasi semua prediktor terhadap 
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residual adalah > 0,05 dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi 

heterokesdasitas (Sugiyono, 2002).   

 

3. Uji multikolinieritas 

 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas (Ghozali, 2001). Jika 

variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 

Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 

variabel independen = 0. Salah satu cara untuk mendeteksi kolonier dilakukan 

dengan mengkorelasikan antar variabel bebas dan apabila korelasinya signifikan 

antar variabel bebas tersebut maka terjadi multikolinieritas 

 

3.10 Pengujian Hipotesis 

 

 

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai actual dapat dinilai dengan 

godness of fit-nya. Secara statistik setidaknya ini dapat diukur dari nilai koefisien 

determinasi (R2), nilai statistik F dan nilai statistik t. Perhitungan statistik disebut 

signifikan secara statistic apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis 

(daerah dimana Ho ditolak), sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji 

statistiknya berada dalam daerah dimana Ho diterima (Ghozali, 2005). 

 

1. Koefisien determinasi disesuaikan (R2) 

 

 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien 
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determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen (Ghozali, 2005). 

Koefisien determinasi dalam penelitian ini dapat dihitung dengan rumus korelasi 

ganda tiga prediktor (Sugiyono, 2010) 

R2 =  
b1 x1y + b2 x2 y + b3 x3 y + b4 x4 y

 y2
 

Keterangan: 

b = Koefisien regresi variabel    

x1 =  Promosi penjualan   

x2 = Penjualan perseorangan 

x3 = Gaya hidup 

x4    = Persepsi 

y   = Suggestion impulse buying 

 

 

2. Uji F 

 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat 

(Ghozali, 2005). Dalam penelitian ini pengujian hipotesis secara simultan 

dimaksudkan untuk mengukur besarnya pengaruh produk, harga, promosi, 

pelayanan, dan fasilitas fisik secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya, 

yaitu keputusan pembelian. Nilai F dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 

𝑭 =
𝑹𝟐 𝑵 −𝒎− 𝟏 

𝒎 𝟏 − 𝑹𝟐 
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Keterangan : 

𝑅2  = Koefisien korelasi ganda 

𝑁   = Jumlah sampel 

𝑚  = Jumlah predictor 

Sumber : Sugiyono (2011) 

 

Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah : 

H0 : b1 = b2 = b3 = b4 = 0 

Variabel-variabel bebas (Promosi penjualan, penjualan perseorangan, gaya hidup, 

persepsi) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama 

terhadap variabel terikatnya (suggestion impulse buying), dan sebaliknya. 

 

Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2005) : 

 

 

1. Dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel 

Apabila F tabel > F hitung, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Apabila F tabel < F hitung, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

2. Dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi. 

Apabila probabilitas signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Apabila probabilitas signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

 

3. Uji Parsial (Uji t) 

 

Untuk menentukan koefisien spesifik yang mana yang tidak sama dengan nol, uji 

tambahan diperlukan yaitu dengan menggunakan uji t. Uji statistik t pada 

dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2005). 
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Signifikansi koefisien parsial ini memiliki distribusi t dengan derajat kebebasan n-

k-1, dan signifikan pada α = 0,05. 

𝒕 =
𝒓 𝒏 − 𝟐

 𝟏 − 𝒓𝟐
 

Keterangan : 

𝑡   = Nilai uji t 

𝑟   = Nilai Korelasi 

𝑛   = Besarnya sampel 

 

 

Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2005) : 

 

1. Dengan membandingkan nilai t hitungnya dengan t tabel. 

Apabila t tabel > t hitung, maka H0 diterima dan H1 ditolak 

Apabila t tabel < t hitung, maka H0 ditolak dan H1 diterima 

Dengan tingkat signifikansi 95% (α = 5%) dengan nilai df (degree of 

freedom), n-k-1 (100-4-1) = 95, maka dapat diketahui nilai t tabel sebesar 

1,985. 

2. Dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi 

Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan H1 

ditolak. 

Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

 


